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Abstract. This research aims to examine the significance of the influence of compensation, work discipline and 

job satisfaction on employee performance (case study on PT Rumpun Sari Kemuning, Ngargoyoso District, 

Karanganyar Regency). This form of research is a survey. The population in this research is 300 employees. The 

sample in this research was 75 labor employees obtained from the Slovin Formula. The sample sampling method 

uses random sampling techniques. This research uses a descriptive data analysis method, and is analyzed using 

multiple linear regression analysis. The data collection strategy uses questionnaires. The findings show that 

compensation, work discipline and job satisfaction have a significant effect on the performance of PT Rumpun 

Sari Kemuning employees. 
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Abstrak. Riset ini bertujuan dalam mengkaji signifikansi pengaruh kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan (studi kasus pada PT Rumpun Sari Kemuning Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten 

Karanganyar). Bentuk riset ini yakni survei. Populasi dalam riset ini ialah 300 karyawan buruh. Sampel dalam 

riset ini sebanyak 75 karyawan buruh didapat dari Rumus Slovin. Metode pengamblan sampel menggunakan 

teknik random sampling. Riset ini memakai Metode analisis data deskriptif, serta dianalisis memakai analisis 

regresi linier berganda,. Strategi pengumpulan data memakai kuesioner. Temuan menunjukkan bahwasanya 

kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Rumpun Sari 

Kemuning. 

 

Kata kunci: kompensasi, disiplin kerja, kepuasan kerja, kinerja karyawan 

 

LATAR BELAKANG 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan suatu bidang manajemen 

yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi perusahaan.. 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu hal yang sangat penting dan harus dimiliki 

dalam upaya mencapai tujuan organisasi atau perusahaan (Eri Susan, 2019). Oleh karena itu, 

sumber daya manusia merupakan aset yang dapat meningkatkan keberhasilan suatu perusahaan 

dan merupakan aset yang harus ditingkatkan secara efektif dan efisien sehingga akan terwujud 

kinerja yang baik. Terlebih di era globalisasi saat ini, banyak perusahaan dituntut untuk 
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memaksimalkan kinerja karyawan yang lebih baik. PT. Rumpun Sari Kemuning merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam usaha pembuatan teh baik teh hijau maupun teh hitam (Black 

Tea).  

PT. Rumpun Sari Kemuning memberikan tunjangan jabatan dan upah lembur sebagai 

tambahan penghasilan bagi karyawan. Tetapi, tidak semua karyawan yang mendapat tunjangan 

jabatan. Tunjangan jabatan tersebut hanya diberikan kepada karyawan yang memiliki jabatan 

sebagai mandor dan operasional. Dengan pemberian gaji yang tepat, diharapkan karyawan 

dapat untuk produktif dan mempunyai tanggung jawab penuh terhadap tugasnya, sehingga 

target volume produksi perusahaan dapat terpenuhi. Tetapi, berbeda halnya jika gaji yang 

diberikan oleh perusahaan tidak lancar dan tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh 

karyawan. Hal itu, akan mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan sehingga terjadi 

penurunan produksi dan tidak tercapainya target produksi teh, yang dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

TABEL I. PENCAPAIAN TARGET PENJUALAN PADA PT RUMPUN SARI 

KEMUNING TAHUN 2022 

Sumber : PT Rumpun Sari Kemuning 

 

Dari Tabel I diatas dapat dilihat data penjualan PT Rumpun Sari Kemuning Tahun 

2022 masih menunjukkan hasil penjualan yang jauh dari target yang ditetapkan, dimana pada 

setiap bulan penjualannya mengalami penurunan target penjualan. Adapun pada awal bulan 

 

No 

 

Bulan 

 

Target 

Penjualan 

 

Realisasi 

Penjualan 

 

Realisasi 

Penjualan 

1 Januari Rp 900.000.000 Rp 879.000.000 97,67% 

2 Februari Rp 900.000.000 Rp 876.000.000 97,33% 

3 Maret Rp 900.000.000 Rp 871.000.000 96,78% 

4 April Rp 900.000.000 Rp 892.000.000 99,11% 

5 Mei Rp 900.000.000 Rp 878.000.000 97,56% 

6 Juni Rp 900.000.000 Rp 873.000.000 97,00% 

7 Juli Rp 900.000.000 Rp 870.000.000 96,67% 

8 Agustus Rp 900.000.000 Rp 868.000.000 96,44% 

9 September Rp 900.000.000 Rp 864.000.000 96,00% 

10 Oktober Rp 900.000.000 Rp 862.000.000 95,78% 

11 November Rp 900.000.000 Rp 865.000.000 96,11% 

12 Desember Rp 900.000.000 Rp 858.000.000 95,33% 

TOTAL Rp 900.000.000 Rp 871.333.333 96,81% 
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penjualan yaitu bulan Januari realisasi penjualan mencapai Rp 879.000.000 dari target 

penjualan, tetapi hasil penjualan mengalami penurunan di setiap bulannya hingga pada bulan 

Desember realisasi penjualan menurun menjadi Rp 858.000.000 dari target penjualan. Secara 

keseluruhan, rata-rata penjualan pada PT Rumpun Sari Kemuning tahun 2022 hanya mampu 

mencapai Rp 871.333.333 atau sebesar 96,81%. Adanya penurunan penjualan pada PT 

Rumpun Sari Kemuning disebabkan oleh beberapa faktor, bisa dari kinerja karyawan bagian 

pemasaran yang belum optimal, atau bisa dari penurunan kualitas bagian produksi, dan 

penurunan penjualan yang mengindikasikan bahwa kinerja karyawan masih belum optimal. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah 

dengan cara memberikan kompensasi. Menurut Mangkunegara (2017:43) mengatakan bahwa 

kompensasi sangat penting bagi karyawan, hal ini karena kompensasi merupakan sumber 

penghasilan bagi mereka dan keluarganya. Dalam penelitian terdahulu yang membahas tentang 

kompensasi menurut Opan Arifudin (2019) mengatakan bahwa kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan menurut Sesti Agus, Olivia dan Yantjie Uhng 

(2023) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kompensasi tidak perpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

Faktor lain untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah disiplin kerja. Menurut 

Hasibun (2017:193) disiplin kerja merupakan kesadaran kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku. Dalam penelitian terdahulu yang 

membahas tentang disiplin kerja menurut Susanto (2019) dalam penelitiannya mengatakan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan menurut 

Muna & Isnowati (2022) dalam penelitiannya mengatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Kepuasan kerja sangat erat kaitannya dengan kinerja seorang karyawan sebagai salah 

satu faktor untuk meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Kunartinah (2017) mengatakan 

bahwa kepuasan kerja merupakan keadaan penting yang harus dimiliki setiap karyawan yang 

bekerja. Dengan kepuasan kerja tersebut diharapkan pencapaian tujuan organisasi akan lebih 

baik dan akurat. Kepuasan akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan apabila kepuasan yang 

diperoleh karyawan dari pekerjaannya karena terdapat kesesuaian antara apa yang diharapkan 

dan apa yang diterimanya mampu mendorong karyawan mencapai kinerja yang optimal. Dalam 

penelitian terdahulu yang membahas tentang kepuasan kerja menurut Senen Abadi dan 

Fitrianto (2020), menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan menurut Adiyasa, Windayanti (2019) dan Wahyudi (2021) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
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KAJIAN TEORITIS 

Kompensasi 

Kompensasi memberikan arti penting bagi karyawan dan individu, karena besarnya 

kompensasi mencerminkan ukuran nilai karya mereka antara karyawan sendiri, keluarga dan 

masyarakat. Kompensasi adalah keseluruhan balas jasa yang diterima oleh pegawai sebagai 

akibat dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalam bentuk uang atau lainnya, yang dapat 

berupa gaji, upah, bonus, insentif dan tunjangan lainnya seperti tunjangan kesehatan, tunjangan 

hari raya, uang makan, uang cuti dan lainnya (Yusuf, 2015:236). 

Menurut (Sinambela, 2016:235), dimensi untuk mengukur kompensasi diantaranya:  

1. Gaji 

Merupakan balas jasa dalam bentuk uang yang di terima karyawan sebagai konsekuensi 

dalam kedudukannya sebagai seorang karyawan. 

2. Bonus 

Merupakan penghargaan terhadap pencapaian tujuan- tujuan spesifiksi yang di tetapkan 

oleh perusahaan, atau untuk dedikasinya kepada perusahaan. 

3. Insentif 

Merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan karena kinerjanya 

melebihi standar yang di tentukan. 

4. Fasilitas yang memadai 

Merupakan kompensasi tambahan yang diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan 

terhadap semua karyawan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan para karyawan.  

 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja sangatlah penting bagi suatu perusahaan atau instansi pemerintah dalam 

rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Menurut Siswanto (2018:133) disiplin kerja adalah 

suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan- peraturan yang 

berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak 

mengelak menerima sanksi-sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 

kepadanya. Menurut (Siswanto & Sinambela, 2016:356), mendefinisikan dimensi disiplin kerja 

yaitu sebagai berikut : 

1. Frekuensi Kehadiran 

Frekuensi kehadiran merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat kedisiplinan 

karyawan Promosi 
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2. Tingkat Kewaspadan Karyawan 

Tingkat kewaspadaan karyawan yang dalam melaksanakan pekerjaan selalu penuh 

pertimbangan dan letelitian memiliki tingkat kewaspadaan yang tinggi terhadap 

pekerjaannya. 

3. Ketaatan Pada Standar Kerja 

Ketaatan pada standar kerja dalam melaksanakan pekerjaannya karyawan diharuskan 

menaati semua standar kerja yang telah ditetapkan sesuai dengan pedoman kerja agar 

kecelakaan kerja dapat dihindari. 

4. Ketaatan Pada Peraturan Kerja 

Ketaatan apada peraturan kerja dimaksudkan demi kenyamanan dan kelancaran dalam 

bekerja. 

5. Etika Kerja 

Etika kerja diperlukan oleh setiap karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya agar tercipta 

suasana harmonis, saling menghargai antar sesama karyawan. 

Kepuasan Kerja 

Menurut Sutrisno (2017:75) kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan bagaimana para karyawan memandang pekerjaan 

mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaan. Menurut 

(Indrasari, 2017:45) dimensi kepuasan kerja adalah sebagai berikut:  

1. Kesempatan Promosi 

Kesempatan promosi adalah dimana karyawan diberikan kesempatan untuk memperbaiki 

posisi jabatannya. 

2. Pengawasan 

Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran kerja dan pengambilan tindakan yang 

dapat mendukung pencapaian hasil kerja.  

3. Rekan Kerja 

Rekan kerja adalah dimana pola interaksi yang terjalin baik anatar rekan kerja satu dengan 

lainnya didalam pekerjaan maupun organisasi. 

4. Pekerjaan Itu Sendiri 

Pekerjaan itu sendiri dimana karyawan diberikan tugas khusus untuk mendapatkan 

pengetahuan baru dan tantangan baru yang berbeda 

Kompensasi dalam bentuk finansial adalah penting bagi karyawan, sebab dengan 

kompensasi ini mereka dapat memenuhi kebutuhannya secara langsung, terutama kebutuhan 

fisiologisnya (Siswanto, 2017). Jika sistem kompensasi diterapkan secara adil dan kompetitif 
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oleh perusahaan maka karyawan akan mempertahankan posisinya dalam perusahaan atau 

dengan kata lain ingin tetap bekerja pada perusahaan tersebut. Dalam penelitian terdahulu yang 

membahas tentang kompensasi menurut Santoso (2019), Heriyanto (2020) dan Sulaeman 

(2021) mengatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Maka peneliti menarik hipotesis sebagai berikut: 

H1 :  Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Rumpun Sari 

Kemuning 

Disiplin kerja adalah suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan 

menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan 

dan nilai-nilai yang tinggi dari pekerjaan dan perilaku (Sutrisno, 2017:87). Disiplin kerja 

adalah suatu kewajiban yang wajib ditaati oleh semua karyawan. Ini mengacu pada serangkaian 

tata tertib atau aturan yang berlaku di lingkungan kerja yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa karyawan tetap fokus dan tidak terlibat dalam aktivitas yang tidak relevan selama jam 

kerja. Dalam penelitian terdahulu yang membahas tentang disiplin kerja menurut Sukiyah 

(2021), Abidin & Sasongko (2022) dalam penelitiannya mengatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,. Maka peneliti menarik hipotesis sebagai 

berikut: 

H2 :  Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Rumpun Sari  

Kemuning 

Kepuasan kerja adalah sikap seseorang terhadap pekerjaan mereka, yang berpangkal 

dari aspek kerja, yaitu upah (gaji), kesempatan promosi serta faktor lingkungan kerja seperti 

kebijakan prosedur dan kondisi kerja.” (Gibson, 2017). Kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan karyawan terhadap pekerjaannya yang tampak dalam sikap positif karyawan terhadap 

pekerjaannya yang dapat meningkatkan kinerja karyawan tersebut, sedangkan karyawan yang 

tidak memperoleh kepuasan kerja akan menimbulkan sikap agresif atau sebaliknya akan 

menunjukkan sikap menarik diri dari kontak dengan lingkungan sosialnya. Dalam penelitian 

terdahulu yang membahas tentang kepuasan kerja menurut  Damayanti, Goldwin, Prasetya & 

Marlina, Ritonga (2019) dan Nurrohmat & Lestari (2021) mengatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka peneliti menarik hipotesis sebagai 

berikut: 

H3 : Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Rumpun Sari 

Kemuning 
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METODE PENELITIAN 

Riset ini ialah survei terhadap kinerja karyawan PT Rumpun Sari Kemuning. Diantara 

data kuantitatif. Riset ini memakai sumber data primer. Populasi yang diriset dalam riset ini 

ialah 300 karyawan buruh. Banyaknya sampel ialah 75 responden didapat dari Rumus Slovin, 

serta teknik pengambilan sampel ialah teknik random sampling. Metode pengumpulan data 

mencakup kuesioner, observasi, serta studi pustaka. Metode analisis yang dipakai yaitu uji 

instumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji f dan uji koefisien 

determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

1. Uji Instrmen  

Hasil uji validitas memperlihatkan kalau seluruh elemen pernyataan X1.1 sampai 

X1.7, X2.1 sampai X2.5, X3.1 sampai X3.7 dan Y1 sampai Y6 yang menggambarkan 

kompensasi (X1), disiplin kerja (X2) kepuasan kerja (X3) pada kinerja karyawan (Y) yakni 

valid, sebab < 0,05. Hasil uji reliabilitas dari pertanyaan menunjukkan hasil kompensasi 

0,748, disiplin kerja 0,905, kepuasan kerja 0,803 serta kinerja karyawan 0,911 seluruh 

pernyataan reliabel, sebab perolehan cronbach’s alpha > 0,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji ini ialah syarat untuk mengerjakan analisis regresi, agar regresi selaku estimasi 

bisa sesuai. 

Tabel 1I. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan 

Uji Multikolineritas 

 

 

 

 

Tolarance : X1 (Kompensasi) = 0,148, X2 

(Disiplin Kerja) = 0,231 dan X3 (Kepuasan 

Kerja) = 0,416 > 0,10 dan nilai VIF 

variabel X1 (Kompensasi) = 6,773 , X2 

(Disiplin Kerja) = 4,326 dan X3 (Kepuasan 

Kerja) = 2,405 < 10. 

Lulus Uji 

Uji Autokorelasi ρ-value Asymp. Sig (2-tailed) = 0,072 > 

0,05 

Lulus Uji 

Uji Heteroskedastisitas ρ-value variabel X1 (Kompensasi) = 0,326, 

X2 (Disiplin Kerja) = 0,484 dan X3 

(Kepuasan Kerja) = 0,930 > 0,05 

Lulus Uji 

Uji Normalitas p-value Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,200 > 

0,05 

Lulus Uji 

Sumber : Data primer diolah, 2024 
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3. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel III. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

  Unstandardized 

  Coefficients  

Standardized 

Coefficients   

  

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -,145 1,342  -,108 ,914 

 KOMPENSASI ,803 ,105 ,723 7,631 ,000 

 DISIPLIN KERJA ,465 ,090 ,391 5,167 ,000 

 KEPUASAAN 

KERJA 

-,285 ,060 -,266 -4,720 ,000 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN    

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Dari tabel diatas diperoleh persamaan regresi : 

Y = - 0,145 + 0,803 X1 + 0,465 X2 – 0,285 X3 + e  

Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah : 

1) a= - 0,145 (negatif) 

artinya jika variabel X1 (Kompensasi), X2 (Disiplin Kerja) dan X3 (Kepuasan 

Kerja) konstan maka Y (Kinerja Karyawan) adalah negatif. 

2) b1= 0,803 (pengaruh positif)  

Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, Artinya : Jika 

kompensasi meningkat maka Y (Kinerja Karyawan) akan meingkat, dengan asumsi 

X2 (Disiplin Kerja) dan X3 (Kepuasan Kerja) konstan atau tetap. 

3) b2= 0,465 (pengaruh positif)  

Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Artinya : Jika disiplin 

kerja meningkat maka Y (Kinerja Karyawan) akan meningkat, dengan asumsi 

variabel X1 ( Kompensasi) dan X3 (Kepuasan Kerja) konstan/tetap. 

4) b3= -0,285 (pengaruh negatif)  

Kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Artinya : Jika 

kepuasan kerja meningkat maka Y (Kinerja Karyawan) akan menurun, dengan 

asumsi variabel X1 (Kompensasi) dan X2  (Disiplin Kerja) konstan/tetap. 

      Berdasarkan perhitungan parsial, diketahui : kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT Rumpun Sari Kemuning. Hasilnya memiliki p-value = 0,000 < 

0,05. Hal ini menyatakan bahwa H1 terbukti benar. Analisis parsial disiplin kerja terhadap 
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kinerja karyawan menghasilkan p-value = 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh 

signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka H2 terbukti benar. Analisis parsial 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan menghasilkan p-value = 0,000 > 0,05 yang artinya 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, maka H3 terbukti benar. 

Nilai F hitung sebesar 226,214 dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05 diperoleh melalui 

pengujian simultan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi secara akurat 

memprediksi bagaimana X1 (kompensasi), X2 (disiplin kerja), dan X3 (kepuasan kerja) akan 

mempengaruhi Y (kinerja karyawan). Ho ditolak dan Ha diterima. 0,895 merupakan nilai 

koreksi R Square yang ditentukan. Dengan demikian variabel bebas X1 (lingkungan kerja), X2 

(kepemimpinan), dan X3 (beban kerja) mempunyai pengaruh sebesar 10,5%. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan PT Rumpun Sari Kemuning 

Diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan kompensasi terhadap kinerja karyawan, dan 

diperoleh juga nilai b1= 0,803 (pengaruh positif) artinya kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, sehingga H1 yang menyatakan “Kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Rumpun Sari Kemuning” terbukti kebenarannya. 

Implikasi pada penelitian ini Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, ini 

berarti bahwa semakin baik kompensasi yang ada pada PT. Rumpun Sari Kemuning maka 

semakin baik pula kinerja karyawan. Kompensasi dapat memberikan pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. kompensasi memegang peranan penting dalam menciptakan kinerja 

karyawan karena salah satu alasan utama orang bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Kompensasi yang diberikan perusahaan secara adil dan wajar akan 

memberikan sebuah dorongan positif kepada karyawan. Kompensasi yang baik akan 

mendorong karyawan bekerja dengan lebih baik, misalnya dengan adanya tunjangan yang 

diberikan terhadap karyawannya seperti memberikan fasilitas yang memadai berupa 

mendapatkan tunjangan berupa asuransi (BPJS). 

2. Pengaruh displin kerja terhadap kinerja karyawan PT Rumpun Sari Kemuning 

Diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

artinya  terdapat pengaruh yang signifikan displin kerja terhadap kinerja karyawan, dan 

diperoleh juga nilai b2=  0,465 (pengaruh positif) artinya disiplin kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, sehingga H2 yang menyatakan “Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Rumpun Sari Kemuning” terbukti kebenarannya. 
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Implikasi dari penelitian ini agar Disiplin Kerja meningkatkan Kinerja Karyawan pada 

PT. Rumpun Sari Kemuning Karanganyar maka karyawan PT. Rumpun Sari Kemuning 

Karanganyar sebaiknya semakin meningkatkan frekuensi kehadiran dengan cara tidak 

pernah absen dalam bekerja dan sebaiknya semakin meningkatkan ketaatan pada peraturan 

kerja misalnya lebih taat pada peraturan kerja demi kenyamanan dan kelancaran dalam 

bekerja. Karyawan Rumpun Sari Kemuning Karanganyar hendaknnya selalu memiliki 

etika dalam bekerja. 

3. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT Rumpun Sari Kemuning 

 Diperoleh nilai ρ-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, dan 

diperoleh juga nilai b3= - 0,285 (pengaruh negatif) artinya kepuasan kerja berpengaruh 

negatif terhadap kinerja karyawan, sehingga H3 yang menyatakan bahwa “Kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Rumpun Sari Kemuning” terbukti 

kebenarannya. 

Implikasi dari penelitian ini agar Kepuasan Kerja meningkatkan Kinerja Karyawan 

pada PT. Rumpun Sari Kemuning Karanganyar maka karyawan PT Rumpun Sari 

Kemuning Karanganyar sebaiknya semakin memperhatikan rekan kerja  sehingga 

karyawan semakin tidak menemukan kesulitan dalam bekerjasama dengan rekan kerja. PT. 

Rumpun Sari Kemuning Karanganyar hendaknnya selalu memberikan kesempatan 

promosi sehingga denga adanya promosi yang dilakukan oleh perusahaan selalu 

memotivasi karyawan untuk lebih berkembang dan maju. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menyatakan kompensasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Rumpun Sari Kemuning Kecamatan 

Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar. 
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